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   LAPORAN PENELITIAN  
 

HUBUNGAN ANTARA UMUR INDUK DENGAN BOBOT BADAN, LITTER SIZE , PARITAS 

DAN SERVICE PER CONCEPTION KAMBING PERANAKAN ETAWAH (PE)  
 

(The Relationship between Age of Does with Body Weight, Litter Size, Parity and Service per Conception of 

 Etawah Grade Goat (PE)) 

 
M. R. Setiyono, A. Purnomoadi dan E. Purbowati 

 

Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang 

Email : m.ridwan.setiyono@gmail.com 
 

ABSTRACT  :The purpose of this study was to examine the relationship between age of does, with body weight, litter size, 

parity and service per conception (S/C). The study was conducted at Karangnongko and Kemalang Sub-district, Klaten 

District. The animal used was 53 heads of PE does of 1 ï 5 years old as indicated by teeth eruption (poel) 1 ï 4. This study was 

conducted by survey method. Parameter used was age of does, body weight, litter size, parity and S/C. The data of this study 

were analyzed using correlation and by F test. The result showed a positive correlation between age does with body weight (r = 

0,500; P<0,01) and age does with parity (r = 0,717; P<0,01). This study concluded that body weight and parity can be used to 

estimate productivity of Peranakan Etawah does. 

 

Keywords: PE goat, correlation, body weight, litter size, parity, S/C 

 
PENDAHULUAN  

 

Populasi ternak lokal ruminansia kecil di Indonesia 

terutama kambing penghasil susu dan daging masih sangat 

terbatas. Masyarakat di Indonesia lebih banyak memelihara 

kambing penghasil daging dibandingkan dengan kambing 

penghasil susu dan daging. Kambing Peranakan Etawah (PE) 

merupakan salah satu kambing lokal asli Indonesia yang 

memiliki potensi produksi susu dan daging yang cukup baik. 

Persebaran dan perkembangan kambing PE di Indonesia 

belum merata, dominasi populasi kambing PE terbesar berada 

di Pulau Jawa. 

Kambing PE merupakan salah satu jenis ternak lokal 

ruminansia kecil hasil persilangan antara kambing Etawah 

jantan yang berasal dari India dengan kambing Kacang betina 

yang merupakan kambing asli Indonesia. Ciri-ciri kambing 

PE yaitu memiliki telinga panjang, warna bulu kombinasi 

warna putih-hitam atau putih-coklat, bulu rewos/ gembyeng/ 

surai menggantung terkulai, profil muka cembung, tanduk 

jantan dan betina pendek melengkung ke belakang, bobot 

badan jantan 29 ï 54 kg dan betina 22 - 41 kg (BSN, 2008). 

Perkembangan kambing PE belum merata disebabkan 

karena produktivitasnya dinilai masih rendah. Upaya untuk 

meningkatkan produktivitas kambing PE adalah dengan 

melakukan seleksi. Pelaksanaan seleksi untuk meningkatkan 

produktivitas kambing PE perlu adanya tetua induk yang 

mampu memproduksi anak yang baik dilihat dari litter size, 

laju pertumbuhan dan mortalitas. Holst (1999) 

mengungkapkan bahwa untuk pelaksanaan seleksi dalam 

meningkatkan produktivitas ternak perlu dilakukan 

pencatatan dan evaluasi di peternakan. Produktivitas induk 

kambing dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain litter 

size, paritas, iklim, tahun kelahiran, pakan dan tatalaksana 

pemeliharaan (Awemu et al., 1998; Akingbade et al., 2004). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara 

umur induk dengan bobot badan, litter size, paritas dan 

service per conception (S/C).  

 

 

 

MATERI  DAN METODE  

 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Karangnongko 

dan Kemalang Kabupaten Klaten. Materi yang digunakan 

adalah 53 ekor induk kambing PE yang sudah memiliki poel 

1 ï 4. Metode yang digunakan adalah metode survei. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis regresi linier 

sederhana dilanjutkan analisis ragam (analisys of variance) 

dengan uji F menggunakan program SPSS Statistics 17.0 

untuk mengetahui pengaruh umur terhadap parameter yang 

diamati. Parameter yang diamati adalah bobot badan induk, 

litter size, paritas dan S/C. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

 
Ilustrasi 1. Hubungan antara Poel dengan Bobot Badan Induk 

 

Ilustrasi 1. menggambarkan bahwa terdapat hubungan 

antara umur dengan bobot badan induk kambing PE dengan 

keeratan sedang (r = 0,500) yang berpengaruh sangat kuat 

(P<0,01) dan digambarkan dengan persamaan regresi  y = 

33,33 + 4,161x. Berdasarkan persamaan tersebut dapat 

diperhitungkan bahwa setiap kenaikan poel sebanyak 1, maka 

bobot badan induk kambing PE meningkat sebesar 4,161 kg. 

y = 33,33 + 4,161x 
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Menurut Batubara et al. (2006) semakin meningkatnya umur 

induk kambing dari umur 1 hingga 3 tahun, maka bobot 

badan kambing akan mengalami peningkatan. 

Umur memberikan kontribusi sebesar 25% terhadap 

bobot badan induk. Berdasarkan Ilustrasi 1, kambing PE di 

Kecamatan Karangnongko dan Kemalang pada poel 1 ï 4 

masih mengalami pertumbuhan, hal ini mencerminkan bahwa 

induk kambing PE mengalami pertambahan bobot badan 

sebesar 11,4 g/ekor/hari. Pertambahan bobot badan terjadi 

karena pakan yang diberikan sudah dapat memenuhi 

kebutuhan hidup pokok dan produksi susu, sehingga dapat 

diproduksi untuk pertambahan bobot badan. Selain itu, faktor 

lingkungan pula dapat mempengaruhi terjadinya pertambahan 

bobot badan. Ketinggian di Kecamatan Karangnongko dan 

Kemalang masing-masing adalah 300 ï 500 mdpl dan 500 ï 

1.000 mdpl serta memiliki suhu rata-rata 25 - 33ºC dan 

kelembaban rata-rata 60 ï 90% sehingga ternak dalam 

kondisi lingkungan yang nyaman untuk berproduksi. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Murdjito et al. (2011) bahwa 

pertambahan bobot badan harian pada kambing dapat 

dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan 

serta lingkungan sekitar peternakan. Menurut hasil laporan 

Diana (2015) bahwa kambing PE mulai nyaman untuk 

dipelihara pada ketinggian 450 mdpl dengan suhu dan 

kelembabaan rata-rata 27,73ºC dan 73,5%.  

Mengacu pada Ilustrasi 2, diketahui bahwa terdapat 

hubungan antara umur dengan litter size induk kambing PE 

dengan keeratan lemah (r = 0,266) yang tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05) dan digambarkan dengan persamaan regresi y 

= 1,313 + 0,134x. Berdasarkan analisis ragam untuk 

persamaan regresi menunjukkan bahwa umur tidak dapat 

digunakan untuk menduga litter size. Hal ini dikarenakan 

korelasi antara umur dengan litter size lemah. Menurut 

Setiadi (1994), seiring meningkatnya umur induk, maka 

jumlah anak sekelahiran cenderung meningkat. 

 
Ilustrasi 2. Hubungan antara Poel dengan Litter Size 

 

Umur memberikan kontribusi sebesar 7,1% terhadap 

litter size Berdasarkan Ilustrasi 2, kambing PE di Kecamatan 

Karangnongko dan Kemalang pada poel 1 ï 4 mengalami 

pertambahan jumlah anak sekelahiran yang dicerminkan 

dengan bertambahnya bobot badan dari poel 1 ke 4 yang 

mengakibatkan organ-organ di dalam tubuh termasuk organ 

reproduksi akan berkembang. Perkembangan tersebut 

dipengaruhi oleh semakin besar postur tubuh dan kapasitas 

pemanfaatan nutrien yang diserap untuk pembentukan 

jaringan di dalam tubuh. Nutrisi tersebut diserap dan 

digunakan untuk perkembangan organ-organ di dalam tubuh 

terutama organ reproduksi sehingga menjadikan organ 

tersebut semakin sempurna dan mampu meningkatkan 

ovulasi atau jumlah ovum yang dapat dibuahi dengan baik 

dan bertahan hidup hingga menjadi fetus kembar sampai 

dilahirkan. Nalbandov (1990) yang disitasi oleh Elieser et al. 

(2012) berpendapat bahwa banyak sedikitnya jumlah anak 

yang dilahirkan dipengaruhi oleh banyaknya ovum yang 

diovulasikan, jumlah ovum yang dibuahi, kemampuan ovum 

yang telah dibuahi untuk mengimplantasikan diri serta 

mampu bertahan hidup. Banyaknya ovum yang diovulasikan 

tergantung dari kecukupan nutrien induk selama menjelang 

ovulasi dan genetik. Setiadi et al. (2003) yang disitasi oleh 

Hamdani (2015) mengatakan bahwa umur induk merupakan 

faktor yang mempengaruhi litter size, karena berkaitan 

dengan kesiapan alat reproduksi ternak betina yang ketika 

umur induk semakin dewasa maka alat reproduksinya 

semakin sempurna. 

Ilustrasi 3. menggambarkan bahwa terdapat hubungan 

antara umur dengan paritas induk kambing PE dengan 

keeratan yang kuat (r = 0,717) yang berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) dan digambarkan dengan persamaan regresi  

y = 0,032 + 0,724x. Berdasarkan persamaan tersebut dapat 

diperhitungkan bahwa setiap kenaikan poel sebanyak 1, maka 

paritas mengalami pertambahan sebesar 0,724 kali. Umur 

memberikan kontribusi sebesar 51,4% terhadap paritas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ilustrasi 3. Hubungan antara Poel dengan Paritas 

 

Mengacu pada Ilustrasi 3, diketahui bahwa induk pada 

poel 1 sudah pernah beranak 1 kali, sedangkan pada poel 4 

sudah beranak 3 kali. Bertambahnya umur induk kambing PE 

dari poel 1 hingga 4, maka paritas mengalami kenaikan. 

Meningkatnya paritas ditentukan oleh kinerja organ 

reproduksi, mekanisme hormonal di dalam tubuh, umur induk 

saat dikawinkan dan kidding interval. Semakin tua umur 

induk melakukan perkawinan, maka dapat menyebabkan 

paritas berikutnya terhambat walaupun kinerja reproduksi 

dan mekanisme hormonal sudah baik. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Elieser et al. (2012) bahwa pada umur muda atau 

paritas 1, mekanisme hormonal dan kinerja organ reproduksi 

semakin matang, sedangkan pada saat memasuki umur tua 

atau paritas 5, kinerja organ reproduksi dan mekanisme 

hormonal di dalam tubuh semakin menurun. Selain itu, 

apabila jarak kelahiran berikutnya terlalu lama yang ditandai 

dengan perkawinan terlambat setelah melahirkan akan 

mengakibatkan penundaan terjadinya kebuntingan, sehingga 

harus menunggu pada siklus birahi berikutnya dan waktu 

estrus pada kambing PE yang akan mengakibatkan 

pertambahan umur untuk mencapai paritas berikutnya. Sodiq 

et al. (2005) yang disitasi oleh Asmara et al. (2013) 

menyatakan bahwa interval kelahiran dapat dipengaruhi oleh 

timbulnya birahi setelah beranak, umur induk dikawinkan 

kembali setelah beranak dan lama menyusui.  
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Ilustrasi 4. Hubungan antara Poel dengan S/C 

 

Berdasarkan Ilustrasi 4, diketahui bahwa terdapat 

hubungan antara umur dengan S/C kambing PE dengan 

keeratan sangat lemah (r = 0,053) yang tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05) dan digambarkan dengan persamaan regresi  

y = 1,164 + 0,023x. Berdasarkan analisis ragam untuk 

persamaan regresi menunjukkan bahwa umur tidak dapat 

digunakan untuk menduga S/C. Hal ini dikarenakan korelasi 

antara umur dengan S/C sangat lemah. Relatif tetapnya angka 

S/C pada kisaran lebih dari 1 tersebut dapat dikatakan sistem 

perkawinan kambing PE di Kecamatan Karangnongko dan 

Kemalang kurang efisien karena harus melakukan 

perkawinan lebih dari 1 kali. Menurut Sulaksono et al. (2012) 

bahwa menurunnya angka S/C, maka sistem perkawinan 

semakin efisien.  

Umur memberikan kontribusi sebesar 0,3% terhadap 

S/C yang ditunjukkan pada Lampiran 12. Hal ini 

mencerminkan S/C pada kambing PE tidak dipengaruhi oleh 

umur. Berdasarkan Ilustrasi 4, diketahui bahwa kenaikan S/C 

pada kambing PE terjadi karena manajemen pemberian pakan 

setiap peternak berbeda. Pakan yang diberikan oleh peternak 

sebagian besar diberikan dengan kualitas yang relatif sama 

dan kuantitas yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuan 

peternak, Sulaksono et al. (2012) menyatakan bahwa faktor 

yang mempengaruhi S/C adalah kualitas dan kuantitas pakan 

yang diberikan oleh peternak. 

 
SIMPULA N  

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat korelasi positif antara umur dengan bobot badan 

induk (r = 0,500) dan paritas (r = 0,717) pada kambing PE. 

Persamaan regresi yang dapat digunakan untuk menduga 

produktivitas induk adalah pada persamaan regresi umur 

dengan bobot badan (y = 33,33 + 4,161x; P<0,01) serta umur 

dengan paritas (y = 0,032 + 0,724x; P<0,01). 
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   LAPORAN PENELITIAN  
 

ANALISIS PENDAPATAN DAN PROFITABILITAS USAHA TERNAK AYAM PEDAGING 

KECAMATAN CLUWAK KABUPATEN PATI  
 

(The Analysis  of Income And Profitability of Enterprises Broiler In Cluwak District of Pati Regency) 

 

P. M. Puspita, S.I. Santoso dan W. Sarengat 

 

Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang. 

Kampus UNDIP Tembalang, Semarang 50275, Indonesia. 

 

ABSTRACT :  A study aims to determine the cost of production, revenues and incomes as well as to determine the level of 

profitability in broiler chicken farm in the district Cluwak Pati Regency. This research was conducted at the Broiler farm in 

District Margoyoso Pati Regency. Methods of data collection in this study using interviews and observation (observation). The 

type of data collected primary data and secondary data. The primary data obtained through direct observation and interviews 

with questionnaires regarding technical and financial aspects. Primary data is data "Time Series" during the months from 

January to December 2014. The quantitative analysis was tested using a one-sample t-test, to compare the profitability towards 

of the bank deposit interest rate. Based on the research net income of broiler chicken farm in the Cluwak district in 2014 

reached Rp 40,998,101. Value of profitability achieved in 2014 amounted to 7.52%. Based on one sample t-test comparison of 

the profitability of the bank deposit interest rate, suggests there is only one company from 5 enterprise real which significantly 

different (PÒ0,05), while the other four are not significantly different (P> 0.05). The conclusions obtained from this study are 

mostly farmers profitability plasma from whole core companies in the District Cluwak generate profits through numbers 

greater profitability than bank deposit rates 

 

Keywords : broiler chicken, income, profitability 

 
PENDAHULUAN  

 

Ayam broiler merupakan salah satu komoditas 

peternakan yang mempunyai peran penting dan substansial 

dalam memenuhi kebutuhan produk hewani dalam negeri. 

Permintaan produk hewani terutama daging meningkat 

seiring meningkatnya jumlah penduduk, tingkat pendapatan, 

dan kesadaran masyarakat terhadap gizi. Hal ini 

menyebabkan perlu adanya peningkatan jumlah produksi 

guna memenuhi permintaan tersebut. Pengembangan jumlah 

populasi ayam broiler di Indonesia sangat diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan daging yang semakin meningkat. 

Pengembangan ini dapat dilakukan dengan sistem mandiri 

maupun dengan kemitraan. 

Kecamatan Cluwak merupakan salah satu kecamatan 

yang ada di wilayah Kabupaten Pati yang mempunyai 

populasi ayam broiler cukup besar dengan skala kepemilikan 

kecil untuk setiap peternaknya. Data Dinas Pertanian dan 

Peternakan Kabupaten Pati (2014) menunjukkan bahwa 

jumlah peternak ayam broiler yang ada di wilayah 

Kecamatan Cluwak menyumbang 23% dari populasi ayam 

pedaging Kabupaten Pati dengan populasi 145800 ekor. 

Kecamatan Cluwak mempunyai potensi sebagai sentra 

pengembangan ayam pedaging untuk Kabupaten Pati melalui 

keadaan geografis yang masih berupa lahan-lahan kosong di 

lereng gunung Muria. Usaha peternakan ayam broiler di 

Kecamatan Cluwak banyak dilaksanakan dengan sistem 

kemitraan (inti-plasma) dengan rentang skala populasi antara 

2500-5000 ekor. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji tingkat 

profitabilitas yang diperoleh peternak ayam broiler yang 

mengikuti pola kemitraan yang berbeda di daerah Kecamatan 

Cluwak, Kabupaten Pati. Manfaat dari penelitian ini yaitu 

dapat memberikan informasi kepada peternak tentang hasil 

analisis profitabilitas yang diperoleh dalam menjalankan 

usaha peternakan ayam broiler dengan pola kemitraan dan 

mengetahui apakah usaha peternakannya menguntungkan 

(profitable) atau tidak. 

 

MATERI DAN METODE  

 

Penelitian ini dilaksanakan di Peternakan ayam 

pedaging di Kecamatan Cluwak Kabupaten Pati. Responden 

dari Penelitian ini adalah karyawan dan pemilik peternakan 

ayam pedaging di Kecamatan Cluwak. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara 

dan observasi (pengamatan). Jenis data dikumpulkan adalah 

data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

pengamatan langsung dan hasil wawancara dengan 

menggunakan kuesioner mengenai aspek teknis dan 

keuangan. Data primer berupa data ñTime Seriesò selama 

bulan Januari-Desember 2014. Data yang sudah terkumpul 

selanjutnya diedit, ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif 

dan kuantitatif. Analisis kuantitatif diuji menggunakan one 

sample t-test, untuk membandingkan antara nilai 

profitabilitas dengan suku bunga deposito bank yang berlaku. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Keadaan Umum 

Kecamatan Cluwak merupakan salah satu dari 21 

kecamatan yang berada di wilayah Kabupaten Pati. Jumlah 

responden yang diambil pada penelitian ini sebanyak 40 

orang peternak dengan lima perusahaan inti. Perusahaan inti 

tersebut diantaranya PT Patriot Panca Prima (PPP), PT Telur 

Intan Kudus Farm (TKF), CV Super Chick (SC), PT TJL dan 

PT Indo Chick (IC).  Skala usaha peternakan kemitraan ayam 

pedaging di Kecamatan Cluwak mencapai 2500-5000 ekor. 

Berdasarkan data produktifitas pada tahun 2014 

menunjukkan bahwa rata-rata FCR yang dicapai peternak 

dari perusahaan inti PT PPP, PT TKF, CV SC, PT TJL dan 

PT IC secara berturut-turut mencapai 1,69; 1,65; 1,65; 1,66 
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dan 1,68.Hal ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi pakan 

dari seluruh perusahaan inti cukup baik. Angka FCR yang 

dicapai peternak di Kecamatan Cluwak masih lebih rendah 

dibanding standar FCR menurut Suwianggadana et al. (2013) 

yaitu sebesar 1,70 pada bobot badan rata-rata 1,75 kg. Nilai 

FCR yang tinggi dipengaruhi oleh kondisi ayam, pakan, dan 

lingkungan kandang. 

Tingkat mortalitas peternakan ayam pedaging di 

Kecamatan Cluwak pada perusahaan inti PT PPP, PT TKF, 

CV SC, PT TJL dan PT IC secara berturut-turut mencapai 

4,57; 4,39; 4,07; 6,07 dan 5,22%. Indeks Prestasi dari seluruh 

perusahaan inti cukup baik karena nilainya sudah melebihi 

300. Hal ini sesuai dengan pendapat Tamalluddin (2014) 

yang menyatakan bahwa standar IP yang baik yaitu di atas 

300, semakin tinggi nilai IP semakin berhasil suatu 

pemeliharaan ayam broiler. Cepriadi et al. (2010) 

menyatakan bahwa IP sangat bergantung pada nilai FCR dan 

periode pemeliharaan, karena semakin besar nilai FCR dan 

semakin lama ayam dipanen akan mengakibatkan semakin 

besar nilai IP yang dapat menurunkan insentif yang diterima 

oleh peternak. 

 

Pendapatan 

Pendapatan peternak plasma diperoleh dari selisih 

antara total penerimaan dengan biaya produksi yang 

dikeluarkan. Rata-rata pendapatan peternak plasma di 

Kecamatan Cluwak dapat dilihat pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1. Dapat dilihat bahwa pendapatan 

paling tinggi diperoleh peternak dari CV SC yaitu sebesarRp. 

47.370.423,-, sedangkan pendapatan yang paling rendah 

diperoleh peternak dari PT TJL dengan nilai Rp. 32.702.316,-

.  Hal ini disebabkan mortalitas dan biaya produksi CV SC 

lebih rendah dibanding perusahaan inti yang lain dengan 

4,07% dan Rp. 487.599.111. Hasil ini menunjukkan bahwa 

tingkat kematian dan biaya produksi untuk tiap periode 

berperan penting dalam menghasilkan pendapatan karena 

tingkat kematian menunjukkan jumlah populasi yang akan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dipanen. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Rizki (2012) 

yang menunjukkan bahwa tingkat mortalitas ayam broiler 

dapat mempengaruhi fluktuasi tingkat FCR dan akan 

berpengaruh pada tingkat pendapatan peternakan ayam 

broiler. Pambudi et al. (2013) menyatakan bahwa nilai 

mortalitas yang rendah secara tidak langsung akan menambah 

pendapatan melalui penanganan penyakit baik melalui 

pengobatan dan vaksinasi. Suryana (2013) menyatakan 

bahwa analisis pendapatan dari suatu usaha dapat dihitung 

berdasarkan selisih antara total penerimaan dengan total 

biaya. 

 

Profitabilitas  

Profitabilitas menggambarkan kemampuan suatu 

perusahaan dalam memperoleh laba melalui semua 

kemampuan dan sumber daya yang ada. Besarnya 

profitabilitas peternak plasma di Kecamatan Cluwak dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa nilai 

profitabilitas peternak plasma pada PT TJL paling rendah 

yaitu sebesar 5,29% sedangkan peternak plasma pada PT PPP 

mempunyai nilai profitabilitas paling tinggi yaitu sebesar 

9,78%. Hal ini menunjukkan bahwa peternak pada PT PPP 

mempunyai kemampuan menghasilkan laba paling baik 

dibandingkan peternak pada perusahaan inti yang lain. Nilai 

profitabilitas para peternak dari PT PPP, PT TKF, CV SC dan 

PT IC lebih tinggi dibandingkan dengan suku bunga deposito 

bank BNI yang berlaku selama 1 tahun pada tahun 2014 yaitu 

sebesar 5,50%. Hal ini menunjukkan perusahaan peternakan 

tersebut dapat dikatakan mampu menghasilkan keuntungan 

dengan baik. Akan tetapi PT TJL mempunyai profitabilitas 

lebih rendah dibanding suku bungad eposito bank BNI 

dengan 5,29%. Hal ini dikarenakan tingginya biaya produksi 

yang dikeluarkan, yang disumbang oleh biaya penyusutan 

kandang dan rendahnya penerimaan yang diakibatkan       

oleh tingginya angka mortalitas jumlah panen. Menurut 

Ibrahim (2003), semakin besar profitabilitas dari suatu usaha  
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menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan usaha yang 

dijalankan dalam menghasilkan keuntungan. Profitabilitas 

yang bervariasi dari tiap-tiap inti disebabkan karena nilai 

kontrak yang berbeda-beda dari masing-masing inti. 

Besarnya nilai profitabilitas yang dicapai dari peternak 

plasma dari setiap inti menunjukkan kemampuan dalam 

menghasilkan laba. Hasil profitabilitas pada penelitian ini 

lebih tinggi dibanding hasil penelitian Utomo et al. (2015), 

yang menyatakan bahwa profitabilitas peternakan ayam 

pedaging dengan pola kemitraan di daerah Kecamatan 

Limbangan Kabupaten Kendal mencapai 4,79% dengan 

jumlah populasi 4000-8000 ekor. 

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 7 

dapat dilihat bahwa PT PPP mempunyai taraf signifikasi 

0,050. Artinya adalah H0 ditolak dan H1 diterima karena nilai 

signifikansi Ò 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

profitabilitas PT PPP berbeda nyata dengan suku bunga 

deposito bank yang berlaku. Hal ini disebabkan karena 

adanya perbedaan yang cukup besar antara nilai profitabilitas 

dengan suku bunga deposito bank. Akan tetapi PT TKF, CV 

SC, PT TJL dan PT IC mempunyai taraf signifikasi > 0,050, 

yang berarti tidak ada perbedaan nyata antara nilai 

profitabilitas dengan suku bunga deposito bank yang berlaku. 

 

 

SIMPULAN  

Simpulan dari penelitian ini adalah Profitabilitas sebagian 

besar peternak plasma dari seluruh perusahaan inti di 

Kecamatan Cluwak menghasilkan keuntungan melalui angka 

profitabilitas yang lebih besar dibanding suku bunga deposito 

bank 
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PENGARUH PENGGUNAAN TEPUNG KIAMBANG  ( Salvinia molesta) FERMENTASI  
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ABSTRACT  :  This reasearch aims to determine the effect of fermented Salvinia molesta (Kiyambang) in diets on meat bone 

ratio of ducks aged 10 weeks. Research using as many as 80 species of male local ducks (Pengging), pretreatment age of 4 

weeks with an average body weight of 734.25 ± 0.52 g. The experimental design used was completely randomized design 

(CRD) with 5 treatments (0%, 15% unfermented Kiyambang, 15% fermented Kiyambang, 17,5% fermented Kiyambang, 20% 

fermented Kiyambang) and 4 replicates with 4 ducks for each experimental unit. Parameters measured were percentage of 

meat, percentage of bone and meat bone ratio. The results showed that effect of fermented Kiyambang in the diet was not 

significant (P> 0.05) on percentage of meat, percentage of bone and meat bone ratio. Kiyambang in the diets with fermented or 

not were not affect on percentage of meat, percentage of bone and meat bone ratio. 

 

Keywords:  pengging duck;kiyambang; meat bone ratio 

 
PENDAHULUAN  

 

Kendala yang dihadapi dalam pengembangan usaha 

peternakan unggas yaitu tingginya harga bahan pakan dan 

ketersediaan bahan pakan. Pakan merupakan faktor yang 

sangat menentukan produktivitas ternak. Biaya pakan cukup 

besar yaitu berkisar 60 ï 80 % dari total biaya produksi perlu 

diperhatikan dalam rangka menghemat biaya produksi. Oleh 

karena itu, butuh adanya pemikiran baru untuk 

mengembangkan sumber pakan non konvensional sebagai 

bentuk usaha diversivikasi bahan pakan. 

Salvinia molesta atau yang lebih dikenal dengan 

Kiyambang merupakan salah satu gulma air yang cukup 

potensial untuk digunakan sebagai bahan pakan penyusun 

ransum itik. Kandungan nutrisi yang ada pada Kiyambang 

terdiri atas PK 15,9%, SK 16,8%, LK 2,1%, serta EM 2.200 

kkal/kg(Sumiyati et al., 2001).Penggunaan Kiambang yang 

berpotensi sebagai bahan pakan lokal yang murah 

mengandung ɓ-karoten sebesar 111,24 mg/kg BK (Anderson 

et al.,2011). 

Kiyambang dapat digunakan sebagai bahan pakan 

alternatif karena didapatkan dengan mudah, akan tetapi 

kandungan serat kasar yang ada pada Kiyambang menjadi 

kendala terhadap ternak unggas, karena unggas tidak banyak 

mencerna serat kasar, oleh karena itu, untuk meningkatkan 

nutrisi pada pakan tersebut dilakukan fermentasi 

menggunakan Aspergillus nigeryang menghasilkan enzim 

amilase, amiloglukosidase dan selulase yang dapat 

mendegradasi selulosa yang nantinya mampu menurunkan 

SK. Meat bone ratio adalah perbandingan daging dengan 

tulang pada karkas. Semakin tinggi nilai perbandingan daging 

dengan tulang, maka proporsi bagian dari karkas yang dapat 

di konsumsi akan semakin banyak pula.  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan fermentasi dari Kiyambangterhadap persentase 

daging, persentase tulang dan meat bone ratiopada itik 

pedaging umur 10 minggu. Manfaat penelitian adalah 

bertambahnya informasi pada masyarakat tentang adanya 

perubahanpada perbandingan antara daging dan tulang pada 

produksi karkas itik lokal yang diberi tepung 

Kiyambangfermentasi pada ransum itik. 

MATERI DAN METODE  

 

Materi yang digunakan adalah 80 ekor itik  lokal (itik 

Pengging) umur 4 minggu dengan bobot badan 734,25±0,52 

g, dan ransum. Ransum yang digunakan terdiri dari tepung 

Kiyambang, tepung Kiyambang fermentasi, bekatul, jagung 

kuning, bungkil kedelai, tepung ikan, minyak nabati, 

methionin, lisin, CaCO3, DCP dan premix. Bahan yang 

digunakan dalam proses fermentasi adalah tepung 

Kiyambang, Aspergillus niger, dan mineral. 

Pembuatan tepung Kiyambang fermentasi diawali 

dengan mengukus selama 30 menit tepung Kiyambang, 

kemudian didinginkan dan dicampurkan dengan mineral serta 

Aspergillus niger. Fermentasi dilakukan secara aerob selama 

7 hari dengan komposisi 58,44 g mineral dan 12 g 

Aspergillus niger untuk 1 kg tepung Kiyambang.  

Parameter yang diamati adalah persentase daging, 

persentase tulang dan meat bone ratio.Rancangan percobaan 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan.Setiap unit percobaan diisi 

4 ekor itik. Perlakuan yang diberikan yakni : 

T0: Ransum tanpa Kiambang 

T1: Ransum menggunakan 15% Kiambang tanpa fermentasi 

T2: Ransum menggunakan 15% Kiambang fermentasi  

T3: Ransum menggunakan 17,5% Kiambang fermentasi  

T4: Ransum menggunakan 20% Kiambang fermentasi  

Data hasil penelitian diuji F berdasarkan analisis ragam, 

sebagaimana pada Tabel 1. 

 

HASIL DAN PEMBAH ASAN 

 

Persentase Daging 

Hasil analisis ragam (Tabel 2) menunjukan penggunaan 

kiambangfermentasi tidak memberikan pengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap persentase daging. Persentase daging dari 

rata- rata setiap perlakuan yang diperoleh yaitu 62,22%. 

Berdasarkan penelitian Ratih et al., (2012) bahwa persentase 

daging itik dengan menggunakan pakan tanaman air enceng 

gondok fermentasi tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap berat daging dan karkas. Hasil penelitian 

menggunakan kiambang terhadap persentase daging itik lebih  
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baik dari pada penelitian Rizkiana et al., (2013) yang 

menyatakan bahwa hasil dari persentase daging dalam karkas 

itik afkir didapatkan 61,55%. 

Perbedaan yang tidak nyata tersebut disebabkan karena 

konsumsi ransum protein yang juga tidak berbeda nyata. 

Tidak ada perbedaan antar perlakuan, dapat disebabkan 

karena protein yang terdapat pada ransum yang mengandung 

kiambang dapat dimanfaatkan itik untuk pembentukan 

jaringan otot dan tidak berbeda dengan perlakuan kontrol. 

Kiambang merupakan tanaman air yang termasuk dalam 

family duckweed yang sangat potensial untuk ransum unggas 

(Bell. 1998). Menurut Akter et al. (2011), duckweed 

mengandung asam amino yang seimbang terutama untuk lisin 

(6,9g / 100g protein), metionin (1,59g / 100g protein) yang 

berperan dalam pembentukan daging. Diduga penggunaan 

kiambang fermentasi sampari taraf 20% belum mampu 

meningkatkan ketersediaan protein yang diperlukan untuk 

sintesis protein daging sehingga penambahan kiambang 

fermentasi dalam ransum itik antar perlakuan tidak berbeda 

nyata terhadap persentase daging yang dihasilkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persentase Tulang 

Hasil analisis ragammenunjukkan penggunaan 

kiambang fermentasi memiliki perbedaan yang tidak nyata 

(P>0,05) terhadap persentase tulang. Penelitian ini 

menghasilkan rata ï rata persentase tulang yang lebih kecil 

yaitu 19,63% dibandingkan dengan penelitian Prasojo et al., 

(2012) dengan penggunaan level protein sampai dengan taraf 

20% pada itik menghasilkan rata ï rata persentase tulang 

yaitu 24%. Persentase tulang rata-rata yang diperoleh itik 

adalah kurang lebih 23,59% (Siti et al., 2009). Kandungan Ca 

dan P dalam ransum yang ditambahkan kiambang maupun 

tidak, hampir sama dan sudah sesuai dengan kebutuhan 

pertumbuhan tulang, hal ini yang menyebabkan tidak adanya 

perbedaan yang nyata antar perlakuan. Kadar kalsium 

mendekati imbangan Ca dan P yang sama yaitu 2 : 1 

mengakibatkan produksi tulang yang tidak berbeda nyata 

pada perlakuan. Perbandingan Ca dan P yang dianjurkan 

untuk ransum unggas adalah 1 : 1 sampai 1 : 2 (Soeparno, 

1998). Kiambang tidak memiliki kandungan Ca dan P yang 

tinggi, namun kekurangan kebutuhan tersebut dapat 

diminimalisir dengan pemberian Ca dan P tambahan dalam 
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ransum. Mineral Ca dan P sangat diperlukan untuk 

pertumbuhan tulang karena lebih kurang 99% kalsium dan 

80% fosfor tubuh terdapat dalam tulang. Faktor terpenting 

dalam proses penyerapankalsium(Ca) adalahkualitas 

proteinransum.  

 

Meat Bone Ratio 

Hasil analisis ragam (Lampiran 5) menunjukan 

penggunaan kiambang fermentasi memiliki perbedaan yang 

tidak nyata (P>0,05) terhadap rasio daging tulang. Rata ï rata 

dari rasio daging tulang pada penelitian itu yaitu 3,18. Hasil 

penelitian ini lebih baik dari penelitian Samsudin et al. 

(2012), rata-rata ratio daging tulang pada unggas berkisar 

antara 1,12-1,26. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian tepung 

kiambang fermentasi tidak memberikan dampak buruk 

terhadap rasio daging tulang melaikan mendapatkan hasil 

yang lebih baik. Hal ini dapat disebabkan karena tidak 

adanya perbedaan yang nyata antara bobot karkas, presentase 

karkas daging dan presentase tulang. Menurut  Siregar et al., 

(1982) bahwa rasio daging tulang dipengaruhi oleh karkas, 

semakin tinggi nilai perbandingan daging tulang pada karkas, 

maka proporsi bagian karkas yang dapat dikonsumsi semakin 

tinggi dan semakin juga kualitas karkasnya. 

Kiambang memiliki kandungan asam amino yang baik 

untuk pertumbuhan otot, terutama setelah mengalami proses 

fermentasi, kandungan protein kiambang meningkat. Solangi 

(2003) menyatakan bahwa protein merupakan elemen yang 

sangat penting untuk pertumbuhan otot yang merupakan 

bagian terbesar dari karkas. 

 

SIMPULAN  

 

Penggunaan Kiyambang sebagai bahan pakan non 

konvensional dalam ransum dengan ada dan tidaknya 

fermentasi sampai dengan taraf 15% tidak mempengaruhi 

persentase daging, persentase tulang dan meat bone ratio. 

Kiyambang fermentasi dapat digunakan sampai dengan 

taraf 20% sebagai bahan alternatif campuran pakan itik untuk 

menurunkan biaya pakan. Perlu adanya penelitian lebih lanjut 

penggunaan Kiyambang yang difermentasi dalam jangka 

waktu yang lebih lama untuk mengoptimalkan penurunan 

serat kasar dalam ransum. 
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   LAPORAN PENELITIAN  
 

KADAR KALSIUM DAN FOSFOR  DARAH BURUNG PUYUH FASE LAYER DENGAN 

PENGARUH ADITIF CAIR BUAH NAGA MERAH ( Hylocereus polyrhizus) 

(Levels of Calcium and Phosporus Blood in Laying Period Quail with Influence of Red Dragon Fruit Liquid Additive 

(Hylocereus polyrhizus)) 

 

D. Mursito, V.D. Yunianto dan F. Wahyono 

 

Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro  

Email : didikgak@gmail.com 

ABSTRACT :  This study aims was to determined and evaluated the effect of red dragon fruit liquid additive to the levels of 

calcium and phosphorus in the blood of quail. The study was conducted in Faculty of Animal Husbandry and Agriculture, 

Diponegoro University, Semarang from September 2015 - Desember 2015. The research used Completely Randomized Design 

(CRD) as statistic design with four treatments (T0 without giving liquid additives, T1 Award liquid additive 2 times a day, T2 

Award liquid additive 1 times a day and T3 Award liquid additives once per 2 day) and five replications. Treatment began at 

age 21 days with average body weight ofquail14.3 ± 2.1 grams. The levels of calcium and phosphorus in the blood of quail was 

observed in age of 12 weeks. Blood sample was taken from one quail from each treatment. Test blood calcium levels 

conducted by AAS method (Atomic Absorption Specrophotometry) and the test blood phosphorus levels used 

spectrophotometry method. The results showed that blood levels of calcium and phosphorus was not significantly different (P> 

0.05). The results of the analysis of average blood calcium levels quail T0, T1, T2 and T3 respectively was22.74; 23.88; 22.77 

and 23.07 mg/dL. The results of the analysis of the average blood phosphorus levels quail T1, T2, T3 and T0 respectively was 

10.34; 11.10; 10.41 and 10,57mg/dL. The conclusion of this study was the giving of liquid aditive red dragon fruit did not 

increased the calcium and phosphor blood level of quail. 

 

Keywords: quail, red dragon fruit, level of calcium and phosphor blood. 

 
PENDAHULUAN  

 

Burung puyuh petelur (Coturnix coturnix japonica) 

telah menjadi salah satu pilihan utama dalam usaha di bidang 

peternakan khususnya para peternak di daerah pedesaan. 

Selain modal usaha yang relatif kecil pemeliharaan burung 

puyuh juga relatif mudah dan produksi telur burung puyuh 

yang tinggi yaitu 200-300 butir/ekor/tahun (Setyawan et al. 

2012). Produktivitas telur yang tinggi pada burung puyuh 

didukung oleh asupan ransum yang baik(Wulandari et al., 

2012). Untuk dapat meningkatkan dan memaksimalkan 

produktivitas burung puyuh, peternak sering menambahkan 

zat aditif melalui ransum ataupun ditambahkan ke dalam air 

minum. Akan tetapi penambahan zat aditif yang dilakukan 

oleh peternak ternyata akan meningkatkan biaya produksi, 

sehingga perlu dicari alternatif zat aditif yang mampu 

meningkatkan produktivitas burung puyuh. Diantara zat aditif 

yang ada salah satunya yang dapat menjadi alternatif adalah 

pemberian buah naga merah(Hylocereus polyrhizus).  

Buah naga merah menurut analisis mempunyai 

kandungan mineral yang tinggi khususnya kalsium dan fosfor 

yaitu kalsium 134 mg dan fosfor 35 mg tiap 100 gram daging 

buah(Wiardani et al., 2014).  Sifat kalsium dan fosfor pada 

buah naga merah yang berupa mineral organik memudahkan 

saluran pencernaan untuk melakukan proses absorbsi, 

sehingga kalsium dan fosfor buah naga merah akan mudah 

dimanfaatkan oleh ternak (Sukamto, 2012). Selama masa 

produksi telur, kalsium dan fosfor berperan dalam proses 

pembentukan cangkang telur burung puyuh. Sehingga burung 

puyuh membutuhkan asupan kalsium dan fosfor yang cukup 

tinggi. Kandungan mineral kalsium dan fosfor yang tinggi 

pada buah naga merah diharapkan dapat menambah asupan 

kalsium dan fosfor untuk proses produksi telur. Kecukupan 

kalsium dan fosfor dari bahan pakan dapat diketahui dengan 

menganalisis kalsium dan fosfor dalam darah, sehingga kadar 

kalsium dan fosfor dalam darah dapat menjadi acuan 

tercukupi atau tidaknya kebutuhan kalsium dan fosfor dalam 

tubuh Sultana et al., (2007).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mengevaluasi pengaruh dari pemberian aditif cair buah naga 

merah terhadap kadar kalsium dan fosfor darah pada burung 

puyuh fase layer. 
 

MATERI DAN METODE  
 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September ï 
Desember 2015 di kandang digesti Unggas dan Non 
Ruminansia Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas 
Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang. 
Analisis sampel dilakukan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan 
Pakan, Jurusan Peternakan, Fakultas Peternakan dan 
Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang.  

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 200 
ekor burung puyuh betina umur 7 hari dengan bobot badan 
rata-rata 14,3 ± 2,1 gram yang diperoleh dari Salma poultry 
shop di Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang, tahap 
adaptasi pemberian aditif cair buah naga merah dimulai pada 
umur 14 hari dan tahap perlakuan dimulai pada umur 21 hari 
dengan menggunakan burung puyuh dengan bobot 30-40 
gram.Peralatan yang digunakan yaitu timbangan digital untuk 
menimbang bobot puyuh, timbangan gantung untuk 
menimbang ransum, tempat pakan, tempat air minum, tirai 
untuk menutupi sisi luar kandang, termometer suhu untuk 
mengukur suhu, brooder, lampu, blender, gelas ukur, alat 
tulis, kipas angin dan peralatan kebersihan kandang. Kandang 
yang digunakan adalah kandang sistem baterai dengan 
jumlah kandang sebanyak 5 buah. Setiap 1 kandang baterai 
disusun 4 petak kandang. Setiap petak kandang diisi dengan 
10 ekor burung puyuh. 

mailto:didikgak@gmail.com
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Penelitian telah dilaksanakan dalam 4 tahap yaitu tahap 

persiapan, perlakuan, sampling dan analisis data. Tahap 

persiapan meliputi pembuatan zat aditif cair buah naga 

merah. Tahap perlakuan dilaksanakan pada puyuh berumur 7-

12 minggu, burung puyuh dipelihara di kandang batteri 

seperti yang dilakukan oleh peternak puyuh pada umumnya. 

Ransum yang diberikan terkontrol terbatas sesuai kebutuhan, 

ransum diberikan dua kali sehari, yaitu pagi pukul 07.00 WIB 

dan sisanya sore pukul 16.00 WIB, untuk minum diberikan 

secara adlibitum setiap hari dan penambahan aditif cair buah 

naga merah dengan perbandingan 1:5. 

Pembuatan zat aditif cair buah naga merah dimulai 

dengan menimbang 100g buah naga, kulit buah naga 

dibuang. Per 100 g buah naga selanjutnya dibender dengan 

penambahan air 500 ml. 

Jumlah pemberian aditif cair buah naga merah adalah 5 

ml/ekor. Pagi hari diberikan pada pukul 10.00 WIB dan pada 

perlakuan T1 diberikan dua kali sehari yaitu pada pukul 

10.00 dan 14.00 WIB, T2 diberikan pada pukul 10.00 WIB 

dan T3 juga diberikan pada pukul 10.00 WIB. Penimbangan 

sisa pakan dilakukan setiap hari sebelum pemberian ransum 

pertama di pagi hari, sisa pakan yang diukur meliputi pakan 

yang tersisa di tempat pakan dan pakan yang tercecer. 

Pengambilan telur dilakukan pada pagi dan sore hari selama 

masa pemeliharaan fase layer. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

dengan empat perlakuan dan lima ulangan. Setiap ulangan 

menggunakan 10 ekor burung puyuh sebagai unit percobaan. 

Perlakuan yang diberikan adalah: (T0 = kontrol, T1 = 

pemberian zat aditif cair buah naga dua kali sehari, T2 = 

pemberian zat aditif cair buah naga sekali sehari, T3 = 

pemberian zat aditif cair buah naga 2 hari sekali) 

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah 

konsumsi ransum, konsumsi kalsium dan fosfor, retensi 

kalsium dan fosfor serta kadar kalsium dan fosfor darah.  

Pengukuran parameter-parameter menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Konsumsi ransum 

Konsumsi  = Á Ȥ Â 
Keterangan:  

a =  Pemberian ransum 

b =  sisa ransum 

 

2. Konsumsi kalsium/fosfor 

Konsumsi  = K x r ) + B 

Keterangan:  

K = Konsumsi ransum 

r =  kadar kalsium/fosfor ransum 

B =  konsumsi aditif cair 

 

3. Retensi kalsium/fosfor 

Retensi(%)= 
Fi x MfE x Me

(Fi x Mf)
x100 % 

Keterangan : 

Fi =  konsumsi ransum (g) 

Mf  =  kalsium/fosfor pakan (%) 

Me =  kalsium/fosfor eskreta (%) 

E =  jumlah eskreta (g) 

4. Kadar kalsium dan fosfor darah. 

 Kadar kalsium dan fosfor darah burung puyuh 

dihitung menggunakan alat dan metode AAS (Atomic 

Absorbtion Spectrophotometry) dan Spektrofotometri. 

 

Model linier rancangan percobaan sebagai berikut : 

Yij = m + Ti + e ij  

Keterangan :  

i =  Jumlah perlakuan 

j =  Jumlah ulangan 

Yij  =  Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dengan 

ulangan ke-j  

m =  Nilai tengah umum perlakuan 

Ti =  Pengaruh aditif perlakuan ke-i 

e ij  =  Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i 

dengan ulangan ke-j 
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Hipotesis statistika dari penelitian ini yaitu: 

H0 =  µ = 0  :  Tidak ada perbedaan pengaruh perlakuan 

aditif cair buah naga merah terhadap kadar 

kalsium dan fosfor darah. 

H1 = Õ Í 0  :  Paling tidak ada satu perlakuan aditif cair 

buah naga merah terhadap kadar kalsium dan 

fosfor darah. 

 

PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui data rata-rata 

konsumsi ransum, retensi kalsium dan fosfor serta kadar 

kalsium dan fosfor burung puyuh yang disajikan pada tabel 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsumsi Ransum 

Hasil rata-rata konsumsi ransum menunjukkan bahwa 

pemberian aditif cair buah naga merah tidak memberikan 

perbedaan konsumsi ransum secara nyata (P>0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa aditif cair buah naga merah hingga 10 

ml/ekor/hari tidak meningkatkan konsumsi ransum.  

Tidak adanya perbedaan hasil konsumsi ransum ini 

dikarenakan pemberian aditif cair buah naga merah tidak 

memberikan pengaruh yang jauh terhadap kandungan energi, 

lemak, protein dan serat kasar ransum. Sehingga kualitas 

nutrien ransum pada semua perlakuan hampir sama. Sesuai 

dengan pendapat Ansyari et al., (2012) yang menyatakan 

bahwa konsumsi dipengaruhi oleh kandungan energi dan 

lemak,energi dan lemak yang tinggi akan menurunkan 

konsumsi begitu pula sebaliknya. Maghfiroh et al., (2012) 

juga menyatakan bahwa kandungan energi yang sama pada 

ransum menyebabkan konsumsi ransum cenderung sama dan 

tidak berbeda jauh. 

Pemberian aditif cair buah naga merah diharapkan 

mampu meningkatkan konsumsi ransum. Buah nega 

memiliki kandungan vitamin C yang tinggi. Vitamin C yang 

tinggi pada buah naga diharapkan bisa mengurangi stres pada 

burung puyuh. Hal ini dikarenakan vitamin C mampu 

mengurangi cekaman panas akibat suhu lingkungan yang 

terlalu tinggi. Sesuai dengan pendapat Subekti (2012) yang 

menyatakan bahwa penambahan aditif vitamin C pada 

ransum dapat mengurangi cekaman panas pada ternak 

sehingga konsumsi ransum tidak akan terganggu. Kusnadi 

(2006) menyatakan vitamin C dapat meningkatkan sintesis 

protein dan mengurangi katabolisme protein yang banyak 

mengahsilkan panas, hal ini akan membuat ternak menjadi 

nyaman. Kenyamanan akan merangsang pusat lapar di 

hipotalamus dan menghambat rangsangan haus.  

 

 

Retensi Kalsium dan Fosfor 

Rata-rata retensi kalsium dan fosfor penelitian 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05) pada 

semua perlakuan. Hasil ini menunjukkan bahwa aditif cair 

buah naga merah hingga 10 ml/ekor/hari tidak mempengaruhi 

retensi kalsium dan fosfor burung puyuh.  

Pemberian aditif cair buah naga merah diharapkan 

mampu meningkatkan nilai retensi kalsium dan fosfor karena 

bauah naga merah memiliki kandungan kalsium dan fosfor 

organik yang tinggi sehingga mudah diserap dan 

dimanfaatkan oleh tubuh ternak. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sukamto (2012) yang menyatakan bahwa buah 

naga memiliki kandungan kalsium dan fosfor yang bersifat 

organik dan mudah diserap didalam tubuh. Namun jumlah 

pemberian aditif cair buah naga merah yang masih sedikit 

pada penelitian menyebabkan penambahan kalsium dan 

fosfor organik tidak berbeda nyata pada semua perlakuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Retensi kalsium dan fosfor sendiri dipengaruhi oleh 

konsumsi kalsium dan fosfor pada penelitian.Sesuai dengan 

pernyataan Yusriani et al., (2011) menyatakan bahwa retensi 

kalsium dan fosfor dipengaruhi oleh faktor konsumsi kalsium 

dan fosfor serta kadar kalsium dan fosfor ransum. Hal yang 

sama juga dinyatakan Syafitri et al., (2015) bahwa nilai 

retensi kalsium dipengaruhi konsumsi kalsium, konsumsi 

ransum dengan kadar kalsium dan fosfor yang sama 

menghasilkan nilai retensi yang tidak berbeda jauh. 

Pemberian aditif cair buah naga merah memberikan 

penambahan kalsium dan fosfor pada ransum. Namun, 

jumlah pemberian yang masih sedikit menyebabkan tidak ada 

perbedaan yang jauh sehingga kualitas kalsium dan fosfor 

ransum memiliki nilai yang hampir sama. konsumsi ransum 

juga menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. 

Kandungan kalsium dan fosfor yang hampir sama dan 

konsumsi ransum yang tidak berbeda jauh menyebabkan nilai 

retensi kalsium tidak berbeda nyata pula.  

 

Kadar Kalsium dan Fosfor Darah 

Hasil rata-rata kadar kalsium dan fosfor darah pada 

burung puyuh (Tabel 2) menunjukkan perbedaan yang tidak 

nyata (P>0,05). Kadar kalsium dan fosfor darah diharapkan 

mengalami peningkatan dengan pemberian aditif cair buah 

naga merah. Hal ini dikarenakan kalsium dan fosfor pada 

buah naga merah yang bersifat organik, sehingga mudah 

diserap tubuh dan masuk ke dalam darah. Namun, hasil kadar 

kalsium dan fosfor yang tidak berbeda nyata menunjukkan 

bahwa aditif buah naga merah tidak memberikan pengaruh 

hingga jumlah pemberian 10ml/ekor/hari.  

Kadar kalsium dan fosfor dalam darah dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain konsumsi dan retensi. Sesuai 

dengan pendapat Suarsana et al., (2011) yang menyatakan 

bahwa kadar kalsium dan fosfor pada plasma darah 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah 

konsumsi kalsium dan penyerapan atau retensi kalsium dalam 

tubuh. Syafitri et al., (2015) juga berpendapat bahwa kadar 

kalsium dalam tubuh ditentukan oleh banyaknya kalsium 

yang dikonsumsi dan kandungan kalsium dalam bahan pakan. 
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Tidak adanya perbedaan yang nyata terhadap kadar 

kalsium dan fosfor salah satunya dikarenakan tubuh memiliki 

mekanisme homeostasis dan hormon untuk menjaga kadar 

suatu zat  tetap dalam kondisi normal. Sesuai dengan 

pendapat Tillman et al., (1991) menyatakan bahwa kadar 

kalsium dan fosfor diatur darah diatur oleh hormon 

paratiroid, sitokinin dan kalsitonin. pelepasan hormon 

paratiroid sepenuhnya dipengaruhi oleh konsentrasi kalsium 

dan fosfor pada plasma. Penurunan kadar kalsium darah 

(hipocalcaemia) meningkatkan sekresi hormon paratiroid, 

sebaliknya peningkatan kadar kalsium darah menurunkan 

sekresi hormon paratiroid. 

 

SIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian aditif cair buah naga merah (10 ml/ekor/hari, 5 

ml/ekor/hari dan 5 ml/ekor tiap 2 hari) tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kadar kalsium dan fosfor 

plasma darah, konsumsi ransum, kalsium dan fosfor dan 

retensi kalsium dan fosfor. 

Perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai jumlah dan 

frekuensi pemberian aditif cair buah naga merah yang 

diharapkan mampu meningkatkan dan memberikan hasil 

yang lebih baik terhadap produksi dan pertumbuhan burung 

puyuh.  
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ABSTRACT: The purpose of this research was determined the effect of adding some levels of urease source and long time 

incubation to fixation level of N-urea by zeolite and NH3 release. The research was conducted on 18
th
 December 2015 -  4

th
 

January 2016 in Nutrition and Feed Science Laboratory, Faculty of Animal and Agriculture Science, Diponegoro University, 

Semarang. The research was done in 2 steps: the first one was activating zeolite and incubating urea, zeolite, and soybean flour 

as a source of urease and the second one was measuring the kinetic of N release. The research used randomized factorial 

design 4 x 3 with 3 replications. The first factor was long time incubation (12, 24, 36, and 48 hours) and the second factor was 

the level of urease source addition (2, 4, and 6%). The variable that measured were total of N binded and the kinetic of N 

release. The results showed that the interaction of long time incubation and the urease source addition (P0,05) to level of N 

fixation by zeolite. NH3 released mostly occur at interval 3rd till 5th hour and then decreased at the next hour. The conclusion 

of this research was an interaction between long incubation and urease source addition. The most effective N urea paling occur 

at treatment incubation 36 hour (A3) with soybean flour addition 4% (B3), the amount was 1,59%. Longer incubation and 

more addition of urease source, the n-urea fixation was also higher. NH3 release peaks occurred at intervals of 3
th
 ï 5

th
. 

 

Keywords: zeolite, urea, urease sources, nitrogen fixation, N-ammonia 

 

 
PENDAHULUAN  

 

Zeolit adalah kristalin aluminosilikat yang mengandung 

pori-pori yang berskala molekular yang terbentuk dari abu 

vulkanik yang telah mengendap jutaan tahun yang lalu. 

Pemanfaatan zeolit di Indonesia sudah mulai dikembangkan 

khususnya bidang pertanian dan peternakan. Salah satu 

pemanfaatan zeolit yang sudah dilakukan yaitu zeolit 

digunakan untuk mengurangi bau menyengat pada feses. 

Zeolit juga dapat menyerap karbon monoksida, karbon 

dioksida, sulfur dioksida, asam sulfida, amonia, 

formaldehida, argon, oksigen, nitrogen, air, helium, 

hidrogen, kripton, xenon, metanol dan gas lainnya. Zeolit 

mempunyai porositas dan absorpsi yang tinggi terhadap 

NH3, dapat memperlambat laju pergerakan pakan dalam 

saluran pencernaan sehingga lebih cukup waktu untuk 

memanfaatkan zat-zat makanan yang terdapat dalam ransum, 

kapasitas tukar kation (KTK) yang tinggi sehingga zeolit 

mampu mengikat NH3 dalam bentuk ion NH4
+
 dan dapat 

melepaskannya kembali. Zeolit yang banyak tersebar di 

Indonesia adalah jenis clinoptilolite yang mempunyai nilai 

kapasitas tukar kation (KTK) berkisar antara 1,5 ï 2,0 meq/g 

(Kismolo et al., 2012). Zeolit jenis clinoptilolite memiliki 

afinitas yang besar untuk ion NH4
+
 (Inglezakis et al., 2004).   

Peternak biasanya menambahkan urea sebagai bahan 

sumber NPN. Urea mempunyai sifat mudah larut dalam air 

dan cepat terurai menjadi NH3 (tidak terionisasi) maupun 

NH4
+ 

(terionisasi).  Pemanfaatan N pada urea lebih cepat 

karena N urea sangat cepat larut dalam air (Rosiningsih, 

2010). Produksi amonia dari urea mempunyai kecepatan 

empat kali lebih besar dari pembentukan sel mikrobia rumen 

sehingga konsentrasi amonia akan tinggi dan bisa menjadi 

racun untuk proses fermentasi (Hendriksen dan Ahring, 

1991).  Batasan penggunaan urea dalam pakan ternak sapi 

dewasa antara lain tidak melebihi 1% dalam ransum 

(Parakkasi, 1999). Berdasarkan dari sifat zeolit yang mampu 

mengikat NH3, diharapkan mampu mengikat N-urea dan 

dapat melepaskannya kembali secara perlahan sehingga 

berpeluang sebagai sumber NPN slow release. 

Penelitian yang pernah dilakukan (Pangestuti, 2015) 

yaitu inkubasi urea dan zeolit yang menghasilkan fiksasi N 

urea yang masih rendah.  Usaha untuk menyediakan zeolit 

yang mengandung NH3 dilakukan dengan cara 

menambahkan sumber urease yaitu penambahan tepung 

kedelai saat inkubasi.  Prinsip kerja enzim sebagai katalisator 

adalah bekerja secara spesifik (key-lock) (Tate, 2000).  

Tepung kedelai mengandung sumber urease yang cukup 

tinggi dan diharapkan dapat membantu mempercepat 

penguraian urea sehingga N-urea dalam bentuk NH4 semakin 

cepat diikat oleh zeolit.  Enzim urease mempercepat 10
14

 kali 

reaksi hidolisis urea dibandingkan reaksi yang tidak 

dikatalis.  Urease menghidrolisis urea menjadi amonia dan 

karbondioksida.  Amonia akan teroksidasi lebih lanjut 

menjadi amonium (Rosmarkam dan Yuwono, 2002).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penambahan level sumber urease dan waktu pemeraman 

terhadap tingkat fiksasi N-urea oleh zeolit dan kinetika 

pelepasan NH3. 
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MATERI DAN METODE  
 

 

Penelitian dilaksanakan pada 18 Desember 2015 ï 4 

Januari 2016 di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, 

Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, 

Semarang. 

Materi yang digunakan dalam penelitian adalah serbuk 

zeolit ukuran 40 - 60 mesh, tepung kedelai (sumber urease), 

H2SO4 pekat, H2SO4 0,0055 N, Sodium Carbonat jenuh, 

vaselin, selenium, NaOH 0,5%, aquades, asam borat 4%, 

HCl, larutan McDoughall, indikator campuran metil merah 

dan metil biru.  Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi timbangan analitis, oven, eksikator, crucible 

porcelain, beaker glass, pendingin tegak, water bath, labu 

destruksi (labu Kjeldahl), labu erlenmeyer, buret, corong, 

gelas ukur 25 ml dan 50 ml, seperangkat alat destilasi, 

tabung fermentor, centrifuge, cawan Conway, stirer, pipet 

ukur 1 ml, dan mikroburet. 

Penelitian dilakukan 2 tahap.  Tahap pertama aktivasi 

dan fiksasi N urea oleh zeolit, serta tahap kedua pengukuran 

kinetika pelepasan N.   

 

Aktivasi Dan Inkubasi Zeolit, Urea, dan Sumber Urease 

Aktivasi dilakukan dengan cara menggiling zeolit yang 

berukuran besar dan diayak dengan ukuran 40 - 60 mesh, 

kemudian ditanur pada suhu 300 
o
C selama 4 jam untuk 

menghilangkan air yang terperangkap di dalam rongga-

rongga zeolit dan pengotor lainnya kemudian didinginkan 

pada eksikator.  Zeolit yang sudah diaktivasi selanjutnya 

dicampur dengan campuran urea dan urease (tepung kedelai) 

dengan perbandingan yang sudah ditentukan.   Perbandingan 

urea : zeolit : air yaitu 1 : 2 : 1 sedangkan penambahan 

tepung kedelai (sumber urease) yang digunakan yaitu 2, 4, 

dan 6% dari urea kemudian diinkubasi secara anaerob 

dengan lama inkubasi 12 jam (T1), 24 jam (T2),  36 jam 

(T3), dan 48 jam (T4).  Setelah waktu inkubasi berakhir, 

zeolit dicuci dengan aquades dan disaring dengan kertas 

saring sampai bersih untuk menghilangkan tepung kedelai.  

Pencucian terakhir dilakukan dengan pompa vakum supaya 

zeolit cepat kering kemudian dikeringudarakan.  Zeolit siap 

untuk dianalisis N-nya untuk mengetahui tingkat fiksasinya.  

Tingkat fiksasi zeolit terhadap N urea diukur dengan 

melakukan uji kandungan N dengan menggunakan metode 

Kjeldahl.   

 

Jumlah N dihitung dengan rumus:  

 

(Titran sampel ï titran blanko) x N HCl x 0,014 

 

Kemampuan fiksasi N diukur dengan rumus : 

 

        × NZ1 (g) - × NZ0 (g) x 100% 

                 × Nurea (g) 

 

Keterangan : 

× NZ1 = jumlah N zeolit yang telah diinkubasi dengan urea 

(g) 

× NZ0 = jumlah N zeolit yang tidak direndam dengan urea 

(g) 

× Nurea = jumlah N yang terdapat pada urea (g) 

 

 

 

 

Kadar Amonia (NH 3)     

Kadar amonia dianalisis secara in vitro.  Tahap pertama 

dalam analisis NH3 adalah pembuatan supernatan yaitu 

setiap tabung fermentor dimasukkan sampel sebanyak 0,55 - 

0,56 g. Masing-masing tabung ditambahkan larutan 

penyangga (McDougall) 40 ml. Inkubasi dilakukan dalam 

waterbath pada suhu 39 ºC dan diamati pada jam ke-1, 3, 5, 

dan 7.  Tabung fermentor disentrifuge 10 ï 15 menit dengan 

kecepatan 3000 rpm.  Supernatan diambil dan disimpan ke 

dalam botol. Supernatan tersebut siap dianalisis konsentrasi 

NH3.  Pengukuran konsentrasi NH3 menggunakan metode 

mikrodifusi Conway.                   

 

Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu rancangan 

acak lengkap pola faktorial 4 x 3 dengan 3 kali ulangan.  

Faktor pertama yaitu lama waktu inkubasi (12, 24, 36, dan 

48 jam) dan faktor kedua yaitu level penambahan sumber 

urease (tepung kedelai 2, 4, dan 6% dari urea). Peubah yang 

diukur adalah jumlah N yang terfiksasi dan kinetika 

pelepasan N.  

Pengujian data secara statistik mengenai kemampuan 

fiksasi zeolit terhadap N dilakukan dengan analisis varians 

(Anova) dengan taraf signifikasi 5% kemudian dilakukan uji 

lanjut menggunakan uji jarak berganda Duncan. Pengujian 

data statistik mengenai kinetika pelepasan NH3 dilakukan 

dengan analisis varians (Anova) dengan taraf signifikasi 5% 

untuk rancangan perlakuan multifaktor berpola waktu terbagi 

(Split plot in time) dan diuji lanjut dengan uji jarak berganda 

Duncan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Kemampuan Fiksasi Zeolit terhadap Nitrogen 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai 

kemampuan fiksasi zeolit terhadap N urea dengan lama 

inkubasi dan penambahan level urease yang berbeda dapat 

dilihat pada Tabel 1 dan pada Ilustrasi 1. 

Hasil uji variansi (Tabel 1) menunjukkan adanya 

interaksi antara lama inkubasi (A) dengan level penambahan 

sumber urease (B) terhadap kemampuan fiksasi N urea oleh 

zeolit.  Kemampuan fiksasi zeolit terhadap N berkisar antara 

0,80 - 1,66%.  Adanya interaksi antar perlakuan 

dimungkinkan terjadi karena penambahan tepung kedelai 

sebagai sumber urease untuk mempercepat penguraian urea 

menjadi NH3 saat inkubasi yang sejalan dengan lama 

inkubasi urea dengan zeolit yang berbeda-beda. Interaksi 

antara lama inkubasi dengan penambahan tepung kedelai 

sebagai sumber urease secara bersama-sama mampu 

meningkatkan jumlah N yang terfiksasi oleh zeolit.  

Rosmarkam dan Yuwono (2002) menyatakan bahwa enzim 

urease mempercepat 10
14

 kali reaksi hidrolisis urea 

dibandingkan reaksi yang tidak dikatalis.  Urease 

menghidrolisis urea menjadi amonia dan karbondioksida.  

Amonia akan teroksidasi lebih lanjut menjadi amonium.  

Tingkat fiksasi N nyata (P<0,05) dipengaruhi oleh lama 

inkubasi A1 (12 jam), A2 (24 jam), A3 (36 jam), A4 (48 jam) 

dan penambahan sumber urease pada level yang berbeda B1 

(2%), B2 (4%), dan B3 (6%).  Semakin lama inkubasi dan 

semakin tinggi level sumber urease akan meningkatkan 

jumlah N yang terfiksasioleh zeolit.  Ilustrasi 1. menunjukkan 

bahwa adanya kecenderungan peningkatan kemampuan 

fiksasi N urea oleh zeolit pada perlakuan lama inkubasi 12 

jam (A1), 24 jam (A2), 36 jam (A3), dan 48 jam (A4) dengan 

penambahan sumber urease pada level 4% (B2) dan 6% (B3),  
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sedangkan penambahan urease level 2% (B1) menunjukkan 

hasil tertinggi pada inkubasi 24 jam (A1) dan mulai konstan 

pada inkubasi 36 jam (A3) dan 48 jam (A4).  Secara umum, 

lama waktu inkubasi dan penambahan sumber urease 

berbanding lurus dengan jumlah N urea yang terfiksasi.  

Lama inkubasi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

kemampuan fiksasi zeolit terhadap N urea.  Lama kontak 

zeolit dengan urea meningkatkan nilai fiksasi N oleh zeolit.  

Tingkat fiksasi zeolit untuk mengikat N urea juga 

dipengaruhi oleh kondisi zeolit itu sendiri.  Zeolit memiliki 

rongga-rongga yang dapat diisi dengan kation atau air dan 

bisa dipertukarkan.  Semakin tinggi N yang diikat zeolit 

menunjukkan bahwa rongga-rongga pada zeolit banyak terisi 

kation NH4
+
 dan NH3.  Sumarlin et al. (2007) menyatakan 

bahwa struktur zeolit memiliki sistem mikropori yang 

biasanya diisi oleh air dan kation.  Kation dan air yang masuk 

di dalam rongga-rongga zeolit dapat bergerak bebas sehingga 

dapat dipertukarkan dengan molekul lain yang memiliki 

afinitas yang lebih besar.  Migliorati et al. (2007) menyatakan 

bahwa zeolit sebagai penukar kation dengan cepat menukar 

NH4
+
 yang terbentuk dari dekomposisi senyawa NPN dan 

menahannya beberapa jam sampai dilepaskan oleh Na
+
 saliva 

yang memasuki rumen.  Ames (1967) menambahkan bahwa 

amonium (NH4
+
) harus bersaing dengan kation lain (misalnya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Na
+
 dan Ca

++
) yang tersedia di dalam larutan untuk dapat 

terikat pada struktur zeolit.   

Kemampuan fiksasi zeolit terhadap N urea nyata 

(P 0,05) dipengaruhi oleh penambahan tepung kedelai 

sebagai sumber urease.  Penambahan tepung kedelai pada 

level 2% (B1), 4% (B2), dan 6% (B3) berpengaruh nyata 

terhadap kemampuan fiksasi zeolit terhadap N urea.  

Penambahan tepung kedelai pada level 6% (B3) 

menunjukkan hasil fiksasi N urea paling tinggi yaitu sebesar 

1,41%, sedangkan pada level 2% (B1) N urea yang terfiksasi 

oleh zeolit menunjukkan hasil yang paling rendah yaitu 

sebesar 1,10%.  Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa 

pengikatan N urea paling efektif terjadi pada perlakuan 

inkubasi 36 jam (A3) dengan penambahan tepung kedelai 4% 

(B3) yaitu sebesar 1,59%.  Hasil kemampuan fiksasi N zeolit 

dengan penambahan sumber urease lebih baik dibandingkan 

dengan kemampuan fiksasi N zeolit tanpa penambahan 

sumber urease. 

Urease berfungsi untuk mempercepat penguraian urea 

menjadi NH3 dan CO2.  Ketika urea bercampur dengan air 

maka NH3 sebagian akan terionisasi menjadi NH4
+
 dan 

keduanya akan diikat oleh zeolit.  Enzim urease mempercepat 
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 kali reaksi hidolisis urea dibandingkan reaksi yang tidak 

dikatalis.    Rosmarkam  dan Yuwono   (2002)   menyatakan  
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bahwa urease menghidrolisis urea menjadi amonia dan 

karbondioksida, selanjutnya sebagian amonia lebih lanjut 

menjadi ion amonium saat bercampur dengan air.  Nirogen 

urea yang telah difiksasi zeolit nantinya akan diberikan 

kepada ternak untuk sintesis protein mikrobia.  Zeolit yang 

sudah mengandung N urea diharapkan dapat melepaskan NH3 

dalam bentuk NH4
+
 secara perlahan (slow release) dengan 

cara pendesakan ion-ion dengan afinitas yang lebih besar 

yang terdapat dalam saliva terhadap amonium (NH4
+
).  Nilai 

fiksasi zeolit terhadap N urea yang diperoleh dari penelitian 

ini masih tergolong rendah.  Rendahnya kemampuan fiksasi 

zeolit dimungkinkan karena jenis zeolit yang digunakan 

mengandung alumina dan silika yang rendah. Selain itu, 

dapat disebabkan pula kapasitas penyerapan zeolit yang 

sudah maksimal sehingga perlu diperbaiki perbandingan urea 

dengan zeolit supaya tidak terjadi pemborosan penggunaan 

urea maupun zeolit.   

 

Kinetika Pelepasan NH3 

Kinetika pelepasan NH3 diamati pada jam ke 1, 3, 5, 

dan 7 dalam larutan McDoughall.  Hasil penelitian pelepasan 

NH3 oleh zeolit dapat dilihat  pada Tabel 2. 

Tabel 2 menunjukkan produksi NH3 yang dihasilkan 

berkisar antara 6,62 ï 10,40 mM dengan rata-rata 8,64 mM.  

Hasil tersebut termasuk baik karena NH3 yang dihasilkan 

mampu menyediakan N untuk sintesis protein mikrobia.  

Sutardi (1979) menyatakan bahwa amonia untuk 

pertumbuhan mikrobia rumen yang maksimal sebesar 4 ï 12 

mM.  Fajri (2008) menambahkan bahwa amonia (NH3) oleh 

mikroba rumen digunakan sebagai sumber nitrogen dalam 

mensintesis protein tubuhnya, sehingga kecukupan amonia 

mutlak diperlukan bagi perkembangan mikroba rumen.   

Ilustrasi 2 menunjukkan bahwa pola pelepasan NH3 

pada semua perlakuan adalah sama. Berdasarkan selisih 

produksi NH3 tiap jam dapat diketahui bahwa pelepasan NH3 

dari urea paling tinggi terjadi pada jam ke-1 ï 3.  Hal ini 

berbeda dengan pelepasan NH3 yang terjadi pada zeolit yang 

sudah diperkaya dengan NH3. Pelepasan paling tinggi NH3 

dari zeolit yang telah diperkaya dengan NH3 terjadi pada jam 

ke-3 ï 5. Hasil tersebut menandakan bahwa pelepasan NH3 

dari zeolit yang sudah diperkaya dengan NH3 lebih baik 

dibandingkan pelepasan NH3 dari urea karena puncak 

fermentasi mikrobia rumen terjadi pada jam ke-2 ï 5 setelah 

ternak diberi pakan.  Hasil tersebut juga menunjukkan 

bahwa zeolit memiliki kemampuan untuk mengikat NH3 

kemudian dapat dilepas secara perlahan.  Coutinho et al. 

(2004) menambahkan bahwa mikroba rumen membutuhkan 

amonium dan amonia untuk mensintesis protein sel mikroba 

dimana amonium dan amonia dapat berasal dari hidrolisis 

urea maupun protein.   

Hasil perhitungan analisis varians (Anova) parameter 

kinetika pelepasan NH3 untuk rancangan perlakuan 

multifaktor berpola waktu terbagi (Split plot in time) dan 

diuji lanjut dengan uji jarak berganda Duncan disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak ada interaksi 

(P 0,05) antara perlakuan kombinasi (zeolit, urea, dan 

tepung kedelai) dengan produksi NH3 pada jam ke-1, 3, 5, 

dan 7.  Hal ini disebabkan karena produksi NH3 tidak 

dipengaruhi oleh perlakuan kombinasi tetapi dipengaruhi 

oleh pendesakan kation-kation dari larutan McDoughall 

terhadap NH3 yang telah diikat oleh zeolit. Penggunaan 

zeolit dalam pakan diharapkan mampu menyediakan sumber 

N untuk pembentukan protein mikrobia. Amonium yang 

terikat pada zeolit, di dalam rumen akan terdesak oleh 

kation-kation dari saliva yang memiliki afinitas yang lebih 

besar sehingga diharapkan mikroba dapat memanfaatkan N 

untuk sintesis protein mikrobia. Mumpton dan Fishman 

(1977) menyatakan bahwa amonium yang terbentuk dari 

penguraian urea oleh enzim urease akan segera diikat oleh 

zeolit sehingga NH4
+ 
akan terikat pada struktur zeolit selama 

beberapa jam sampai akhirnya dilepas kembali oleh aksi 

regeneratif Na
+
, Ca

+
, dan kation lainnya yang masuk ke 

dalam rumen bersama saliva selama periode fermentasi 

setelah pemberian pakan.  Secara gradual ion amonium 

dilepaskan dan memberi peluang kepada mikrobia rumen 

mensintesis protein seluler dengan lebih baik.  Hal ini dapat 

dikatakan bahwa zeolit merupakan reservoir amonia dan 

memberikan peluang lebih besar untuk suplementasi NPN 

pada pakan.  

Perlakuan kombinasi antara lama inkubasi dengan 

penambahan tepung kedelai sebagai sumber urease 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap produksi NH3. Hal ini 

dimungkinkan karena penambahan tepung kedelai sebagai 

sumber urease dapat mempercepat penguraian urea menjadi 

NH3 dan semakin lama inkubasi zeolit dengan urea maka 

semakin banyak pula NH3 yang dapat diikat oleh zeolit. 

Rosmarkam dan Yuwono (2002) menyatakan bahwa enzim 

urease mempercepat 10
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 kali reaksi hidolisis urea 

dibandingkan reaksi yang tidak dikatalis. Urease 

menghidrolisis urea menjadi amonia dan karbondioksida 

kemudian amonia akan terhidrolisis lebih lanjut menjadi 

amonium. 

Produksi NH3 pada jam ke-1, 3, 5, dan 7 berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap produksi NH3. Hal ini 

dimungkinkan terjadi karena semakin lama kontak antara 

zeolit yang telah memfiksasi NH3 dengan larutan 

McDoughall, maka semakin banyak kation dari larutan 

McDoughall yang mendesak amonium di dalam rongga-

rongga zeolit sehingga amonium yang dilepaskan semakin 

banyak. 

Produksi amonia yang berasal dari urea harus 

diimbangi dengan pemberian pakan yang mengandung 

banyak energi untuk dimanfaatkan kerangka karbonnya guna 

sintesis protein mikrobia.  Hanafi (2004) menyatakan bahwa 

pemberian urea pada ternak harus disertai dengan pemberian 

bahan baku sumber energi yang mudah terfermentasi yang 

dikenal dengan readily available carbohydrate (RAC).  

Pembentukan protein mikroba memerlukan NH3 dan 

kerangka karbon (C) untuk menghasilkan energi (ATP) dan 

untuk pembentukan struktur kerangka protein mikroba.  

Penambahan sumber karbohidrat dapat dilakukan misalnya 

dengan penambahan gula atau pati.  Laju fermentasi gula 

dan pati sangat tinggi pada saat 2 jam setelah ternak diberi 

pakan kemudian menurun pada jam ke-4.  Sinkronisasi 

antara NH3 dengan sumber karbohidrat (kerangka karbon) 

perlu diperhatikan untuk proses sintesis protein mikroba 

yang maksimal.  Sinkronisasi yang optimal terjadi pada jam 

ke-3 sampai jam ke-4 setelah ternak diberi pakan. 

Berdasarkan hasil pelepasan NH3 (Tabel 2) dimungkinkan 

sintesis protein mikroba akan terjadi secara maksimal antara 

jam ke-3 sampai jam ke-4 apabila ditambahkan sumber 

karbohidrat sebagai penyedia kerangka karbon (C). 
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SIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

ada interaksi antara lama inkubasi dan penambahan urease 

pada level tertentu.  Pengikatan N urea paling efektif terjadi 

pada perlakuan inkubasi 36 jam (A3) dengan penambahan 

tepung kedelai 4% (B3) yaitu sebesar 1,59%. Semakin lama 

inkubasi dan semakin banyak penambahan urease, 

kemampuan fiksasi N urea juga semakin tinggi.  Pelepasan 

NH3 paling banyak terjadi antara jam ke-3 sampai jam ke-5. 
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